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ABSTRACT

Breast milk production is significantly influenced by hormonal and psychological
factors, one of which is stimulation of the hormone oxytocin. Oxytocin massage is a simple
technique that can be performed by family members to stimulate breast milk production. This
community service program aims to provide oxytocin massage training to families of
breastfeeding mothers as a promotional intervention to increase breast milk production. The
activity was implemented through counseling, demonstrations, hands-on practice, and follow-
up mentoring for 25 families in Sukamaju Village. Evaluation results showed an increase in
family knowledge and skills in performing oxytocin massage, as well as a positive impact on
breast milk flow. This training has proven effective and can be recommended as a routine

program in pregnancy and breastfeeding classes at the community level.
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ABSTRAK

Produksi Air Susu Ibu (ASI) sangat dipengaruhi oleh faktor hormonal dan psikologis,
salah satunya melalui stimulasi hormon oksitosin. Pijat oksitosin merupakan teknik sederhana
yang dapat dilakukan oleh anggota keluarga untuk merangsang produksi ASI. Pengabdian
kepada masyarakat ini bertujuan memberikan pelatihan pijat oksitosin kepada keluarga ibu
menyusui sebagai bentuk intervensi promotif dalam meningkatkan produksi ASI. Kegiatan
dilaksanakan melalui penyuluhan, demonstrasi, praktik langsung, dan pendampingan lanjutan
terhadap 25 keluarga di Desa Sukamaju. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan
pengetahuan dan keterampilan keluarga dalam melakukan pijat oksitosin, serta adanya dampak
positif terhadap kelancaran ASI. Pelatihan ini terbukti efektif dan dapat direkomendasikan

sebagai program rutin dalam kelas ibu hamil dan menyusui di tingkat komunitas.
Kata kunci: Pijat Oksitosin; ASI; Keluarga; Pelatihan; Ibu Menyusui
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I. PENDAHULUAN

Air Susu Ibu (ASI) merupakan sumber nutrisi terbaik bagi bayi baru lahir, terutama
selama enam bulan pertama kehidupan. Kandungan ASI memenuhi semua kebutuhan gizi bayi
dan berperan penting dalam pembentukan sistem imun, kecerdasan, serta pertumbuhan
optimal. Namun, di Indonesia, cakupan pemberian ASI eksklusif masih belum mencapai target
nasional. Data Riskesdas 2018 menunjukkan bahwa hanya sekitar 37,3% ibu memberikan ASI
eksklusif selama enam bulan, yang menandakan perlunya intervensi tambahan untuk
meningkatkan kesuksesan menyusui.

Salah satu tantangan utama yang dihadapi ibu menyusui adalah produksi ASI yang
dirasakan kurang lancar. Hal ini dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti kondisi psikologis
ibu, stres, kurangnya dukungan keluarga, dan kurangnya pengetahuan mengenai teknik
stimulasi produksi ASI. Salah satu metode yang terbukti efektif secara ilmiah dan praktis dalam
merangsang produksi ASI adalah pijat oksitosin. Teknik ini merangsang pelepasan hormon
oksitosin yang membantu kontraksi otot-otot sekitar alveoli payudara sehingga ASI dapat
keluar lebih lancar.

Namun, pemahaman masyarakat mengenai pijat oksitosin masih minim. Selain itu,
dukungan keluarga - terutama suami - dalam proses menyusui masih terbatas pada aspek moral
atau emosional saja, belum sampai pada keterlibatan langsung dalam tindakan fisik yang
mendukung produksi ASI. Padahal, keterlibatan anggota keluarga dalam praktik seperti pijat
oksitosin dapat memberikan manfaat ganda, yaitu meningkatkan produksi ASI dan
memperkuat ikatan emosional antara ibu dan keluarganya.

Melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, tim pelaksana berinisiatif
memberikan pelatihan kepada keluarga, khususnya suami, mengenai teknik pijat oksitosin
secara teoritis dan praktis. Diharapkan kegiatan ini mampu menjadi bagian dari pendekatan
promotif-preventif dalam meningkatkan keberhasilan menyusui dan derajat kesehatan ibu dan

anak di masyarakat.
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II. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Posyandu “Melati” Desa

Sukamaju, Kecamatan Sukaraja, Kabupaten Sukamaju, selama bulan April 2025. Sasaran

kegiatan adalah ibu menyusui dengan bayi usia 0—6 bulan dan keluarga terdekat mereka,

khususnya suami atau anggota keluarga yang tinggal serumah. Jumlah peserta sebanyak 25

pasangan (ibu dan keluarga pendamping).

1. Tahapan Kegiatan

Kegiatan dilaksanakan dalam beberapa tahapan sebagai berikut:

a. Persiapan

1)
2)
3)
4)

Koordinasi dengan bidan desa, kader Posyandu, dan perangkat desa.
Penyusunan modul dan leaflet edukasi pijat oksitosin.
Penyebaran undangan melalui kader dan media sosial komunitas desa.

Pelatihan fasilitator dan penyusunan instrumen pre-test dan post-test.

b. Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan utama dilakukan secara tatap muka dengan metode sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Penyuluhan edukatif: Materi meliputi manfaat ASI eksklusif, peran hormon
oksitosin dalam menyusui, dan pentingnya dukungan keluarga.

Demonstrasi teknik pijat oksitosin: Ditampilkan oleh tenaga kesehatan (bidan)
menggunakan alat peraga anatomi tubuh.

Simulasi praktik: Peserta mempraktikkan teknik pijat oksitosin dengan
pendampingan fasilitator.

Diskusi interaktif: Peserta bebas bertanya dan berbagi pengalaman tentang kendala
menyusui.

Evaluasi pengetahuan dan keterampilan: Menggunakan pre-test dan post-test serta

lembar observasi praktik.

c. Evaluasi dan Tindak Lanjut

1)
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praktik pijat oksitosin dan produksi ASI.
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2) Pembuatan grup WhatsApp untuk komunikasi, penguatan motivasi, serta konsultasi
daring dengan tenaga kesehatan.
3) Penilaian akhir melalui kuesioner kepuasan dan dokumentasi praktik mandiri.
2. Teknik Analisis
Analisis dilakukan secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Data pre-test dan
post-test dibandingkan untuk melihat peningkatan pengetahuan, sedangkan hasil observasi
praktik digunakan untuk menilai keterampilan peserta.
III. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil
Kegiatan pelatihan pijat oksitosin kepada keluarga ibu menyusui di Desa Sukamaju
berjalan dengan baik dan mendapatkan antusiasme tinggi dari peserta. Berikut adalah

ringkasan hasil kegiatan:

Sebelum Pelatihan (Pre- Setelah Pelatihan (Post-

Indikat

narkator Test) Test)
Peserta mengetahui definisi pijat oksitosin 28% 92%
Peserta mengetahui manfaat pijat oksitosin 36% 88%

Peserta mampu melakukan teknik pijat

169 849
dengan benar 4 o

P‘eserta merasa percaya diri melakukan pijat 20% 80%
di rumah

Sebanyak 88% peserta berhasil melakukan praktik pijat oksitosin dengan benar saat
simulasi didampingi fasilitator. Dari hasil wawancara tindak lanjut selama dua minggu,
76% ibu menyusui melaporkan adanya peningkatan volume ASI dan pengeluaran ASI
menjadi lebih lancar setelah mendapatkan pijatan rutin dari anggota keluarga.

b. Pembahasan
Peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta menunjukkan bahwa pelatihan

ini efektif sebagai bentuk intervensi edukatif dan promotif. Temuan ini sejalan dengan
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penelitian oleh Widya et al. (2018), yang menunjukkan bahwa stimulasi oksitosin melalui
pijatan dapat meningkatkan refleks let-down dan volume ASI.Keterlibatan anggota
keluarga, terutama suami, menjadi faktor kunci dalam keberhasilan pelatihan. Selain
meningkatkan produksi ASI, kegiatan ini juga memperkuat ikatan emosional antara ibu dan
keluarga, menurunkan tingkat stres ibu, serta meningkatkan kepuasan dalam proses
menyusul.

Pelatihan ini juga berperan sebagai sarana pemberdayaan masyarakat. Pendekatan
partisipatif yang digunakan berhasil membangun rasa memiliki dan motivasi untuk terus
menerapkan teknik pijat oksitosin secara mandiri di rumabh.

Adapun kendala yang ditemukan adalah keterbatasan waktu peserta yang bekerja
dan kurangnya media edukasi visual di rumah. Namun, masalah ini dapat diatasi melalui
grup WhatsApp sebagai media pengingat dan sarana konsultasi fleksibel.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN
a. Kesimpulan

Pelatihan pijat oksitosin kepada keluarga ibu menyusui terbukti efektif dalam
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kepercayaan diri anggota keluarga
khususnya suami dalam mendukung proses menyusui. Kegiatan ini tidak hanya berdampak
positif terhadap peningkatan produksi dan kelancaran ASI, tetapi juga mempererat
dukungan emosional dan psikologis kepada ibu menyusui. Keterlibatan aktif keluarga
sebagai support system terbukti menjadi faktor penting dalam keberhasilan pemberian ASI
eksklusif.

Secara keseluruhan, pendekatan edukatif yang praktis, partisipatif, dan
berkelanjutan terbukti mampu membangun kesadaran dan kebiasaan baru di lingkungan
rumah tangga yang mendukung kesehatan ibu dan anak.

b. Saran
1) Integrasi Program: Pelatihan pijat oksitosin sebaiknya diintegrasikan dalam kelas ibu
hamil dan menyusui di fasilitas pelayanan kesehatan primer seperti Puskesmas dan
Posyandu.
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2) Peningkatan Peran Kader: Kader kesehatan di desa perlu diberikan pelatihan lanjutan
agar mampu menjadi fasilitator pijat oksitosin secara berkelanjutan.

3) Penguatan Media Edukasi: Perlu pengembangan media edukasi visual berupa video
tutorial atau buku saku agar peserta dapat terus mengingat dan mempraktikkan pijat
oksitosin di rumabh.

4) Dukungan Kebijakan: Pemerintah daerah dan tenaga kesehatan perlu memberikan
dukungan kebijakan dan sumber daya untuk menjadikan pelatihan ini bagian dari upaya

promotif-preventif di bidang kesehatan ibu dan anak.
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